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PENGARUH APLIKAST PUPUK ORGANIK CAIR YANG BERBEDA
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BIOMAS RUMPUT
GAJAH (PENNISETUM PURPUREUM)

Muhammad Mukhtar o, }
Corespunding Author, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Uniyersitas Negeri Gorontalo

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk ‘mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan  dan  produksi biomas rumput gajah (Pennisetum Purpureum). Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan penelitian
adalah PO (kontrol), P1 (200 ml/tanaman/90 hari). P2 (200 ml/tanaman/90 hari), P3 (200
‘ml/tanaman/90 hari). Parameter yang diamati adalah Pertumbuhan tinggi tanaman, Pertumbuhan stek,
Produksi segar dan persentase daun rumput gajah. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, produksi anakan dan
produksi segar, sedangkan persentase daun tidak berpengaruh. Hasil pertumbuhan tertinggi untuk
tinggi tanaman dan pertumbuhan anakan adalah 446 cm (P1) dan 39 stek (P3). Hasil tertinggi
produksi bahan segar, bahan kering dan persentase daun adalah 40.442 gr (P3), 688 gr (P3) dan 40 %
(P3). Penggunaan pupuk organik cair bio-urin lebih efektif dan efesien digunakan pada pemberian
‘pupuk organik cair.

‘Kata Kunci: Pertumbuhan, Produksi Biomas, Pupuk Organik Cair. Rumput Gajah.

PENDAHULUAN

Hijauan merupakan sumber makanan utama bagi ternak ruminansia untuk dapat bertahan
hidup, berproduksi serta berkembang biak. Produksi ternak yang tinggi perlu didukung oleh
Ketersediaan hijauan yang cukup dan kontinu. Sumber utama hijauan pakan adalah berasal dari
rumput. Salah satu rumput yang sangat potensial dan sering diberikan pada ternak ruminansia adalah
rumput gajah (Pennisetum purpureum). Rumput mengandung zat-zat makanan yang bermanfaat bagi
kelangsungan hidup ternak. Rumput memiliki peranan penting dalam penyediaan pakan hijauan bagi
ternak ruminansia di Indonesia.

Hijauan pakan terutama rumput-rumputan (graminae) telah banyak dibudidayakan, seperti
rumput gajah yang memiliki produksi dan kandungan nutrisi cukup tinggi sehingga mampu
memenuhi kebutuhan hijauan ternak ruminansia. Rumput gajah mampu tumbuh pada kondisi tanah
vang kurang baik. berproduksi biomas tinggi pada tanah yang subur dan sangat responsif pada
pemupukan. Produksi biomas rumput gajah dapat mencapai 150-200 ton/ha/tahun (Mukhtar M. 2006).
Hingga sekarang ini sudah ada beberapa varitas rumput gajah baik dari varitas normal seperti
Merkeron. Wruk wona, Cipelang dan varitas dwarf seperti Cv.Mott, Dwarf early, Dwarf late, dan
lain-lain. Varitas dwarf ini bertujuan untuk fasilitas penggembalaan (Mukhtar M, 2007). Rumput
gajah juga memiliki respon yang tinggi terhadap pemupukan baik pupuk organik maupun anorganik
dan dalam bentuk padat maupun cair.

Pemberian pupuk organik cair (POC) merupakan larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman. kotoran hewan (feses dan urine) dan manusia. yang
Kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Unsur-unsur tersebut vaitu: unsur Nitrogen (N) untuk
pertumbuhan tunas, batang dan daun: unsur Fosfor (P) untuk merangsang pertumbuhan akar, buah.
dan biji: Unsur Kalium (K) untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan
penyakit. Kandungan N, P, dan K banyak dibutuhkan tanaman yang dapat mempengaruhi kualitas
tanaman seperti kandungan protein kasar, serat kasar (Setiawan, 2010). Salah satu pemberian pupuk
organik cair (POC) yang sangat baik digunakan adalah bio-urin. Bio-urin diproduksi dari hasil proses
biogas feses sapi.

Sekarang ini telah banyak pupuk organik cair yang diekstrak dari berbagai jenis tanaman
ferutama leguminosa yang diekstrak secara manual maupun yang dikemas secara pabrikan yang
diproduksi oleh peneliti yang bertujuan untuk memberikan efek positif terhadap pertumbuhan dan
peningkatan produksi biomas hijauan makanan ternak dengan pemberian dosis yang berbeda. Tingkat
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emberian tersebut didasarkan pada kandungan nutrisi pada masing-masing jenis tanaman pupuk
reanik cair.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi biomas
umput gajah yang diberi berbagai pupuk organik cair yang berbeda. Manfaat penelitian
ntara lain sebagai informasi penggunaan pupuk cair kepada masyarakat peternak, sebagai
andingan antara pupuk cair biomas dengan pupuk cair kemasan pabrikan kepada masyarakat
kternak. sebagai Informasi penggunaan dosis dan waktu pemberian.

METODOLOGI

Penclitian ini telah dilaksanakan pada bulan April-Juli 2018 pada lahan hijauan
pakanan ternak, di Desa Tamboo, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango. Alat
fan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, meteran, parang, ember,

umput gajah, bio-love. genetika plus, bio-urin.
Rancangan penelitian yang di gunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Frdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan penelitian adalah pemberian pupuk organik
ir (POC) dari berbagai produk pabrikan yaitu Genetika Plus dan Bio-Love, dan sebagai
mbanding adalah POC Bio-urin hasil dari proses biogas. Dasar konsentrasi pemberian
alah bio urin sebanyak 200 ml/tanaman/minggu. Pada ketentuan pemberian POC Genetika
lus dan Bio-love yaitu 20 cc/minggu/tanaman. Cairan 20 cc ini dilarutkan dalam air 500 cc

0.5 liter). Perlakuan penelitian terdiri atas Pg : Kontrol. Py : POC Genetika Plus, P5 : POC

Sio-love, P3 : POC Bio-urin. Variabel yang diukur dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan
umput gajah dan produksi biomas. Pertumbuhan rumput gajah yang diukur adalah tinggi
anaman diukur dari permukaan tanah hingga bagian daun yang paling tinggi dan jumlah
nakan di hitung pada setiap tunas yang muncul dan telah memiliki batang dan daun.
froduksi biomas yang dukur adalah produksi bahan segar (PBS) dihitung dengan menimbang
eluruh berat daun dan batang vang dipotong 10 cm dari permukaan tanah dan persentase
faun diukur berdasarkan rumus persentasi daun dihitung berdasarkan rumus:

. dan produksi bahan kering:

X = berat wadah, Y = berat sampel sebelum oven, Z = Berat sampel setelah oven, dan

12 =100% - KA.
ssedur penelitian diawali dengan persiapan lahan atau areal yang telah di ukur
dibersihkan dari gulma-gulma sisa-sisa tanaman yang ada secara manual
makan alat seperti parang. cangkul. sekop dan alat lainya yang mendukung.
tahan tanah dilakukan sebanyak 2x, pertama dengan mencangkul secara kasar
adian diberikan selama 2 sampai 3 hari agar gas-gas beracun didalam tanah hilang dan
golahan ke 2 penghalusan tanah supaya didapat tanah yang gembur dan dilanjutkan
égan pembuatan bedengan. Pembuatan plot dikerjakan setelah pengolahan tanah selesai
aitu dengan membuat plot penelitian sebanyak 2 plot berukuran 400 cm x 350 cm, 4 ulangan
edengan. hingga jumlah plot adalah 2 plot dengan jarak tanam adalah 25 x 50 cm (8
anaman/m?). Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman setiap minggu selama masa
ertumbuhan tanaman pada sore hari dan apabila terjadi hujan disore hari maka penyiraman
filakukan pada pagi hari. Penyiangan dilakukan pada pagi hari dan sore hari untuk
nenggendalikan gulma disekitar tanaman rumput gajah yang sudah tumbuh. Penyiangan
gan sampai mengganggu perakaran tanaman yang sudah tumbuh. Pembubunan
aksudkan untuk memperkokoh berdirinya tanaman dan mendekatkan unsur hara.
mbubunan secara bersamaan dengan penyiraman. Defoliasi tanaman dilakukan pada umur
hari. Tinggi depoliasi tanaman adalah 20 ¢m dari permukan tanah, dan sebelum depoliasi
lebih dahulu diukur tinggi tanaman dan dihitung produksi anakan. Pengukuran produksi
liputi tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah hingga pucuk daun tertinggi dari
uruh tanaman setiap rumpun. produksi anakan/tunas dilakukan dengan menghitung jumlah
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nakan yang bermalai. produksi biomas (bahan segar) yaitu seluruh produksi bahan segar
fang dihitung pada saat persentase defoliasi.
\ Data hasil penelitian yang telah ditabulasi selanjutnya dianalisis dengan analisis of

ians (Anova). Jika terdapat pengaruh nyata perlakuan maka dilanjutkan dengan uji beda
ata terkecil (BNT).

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pertumbuhan (tinggi tanaman dan jumlah ‘anakan) dan produksi biomas
oduksi bahan segar. persentase daun dan produksi bahan kering) tanaman rumput gajah
g diberi perlakuan pupuk organik cair (POC) dari produk pabrikan dan produk biogas
agai pembanding dapat dilihat pada Tabel 1.

kabel I. Rata-rata hasil pertumbuhan dan produksi biomas rumput gajah yang diberi
perlakuan pupuk organik cair

Variabel Perlakuan

PO Pl P2 P3
ertumbuhan Tanaman : : 5 b Be
1. Tinggi Tanaman (cm) 296 446 347 314

2. Jumlah Anakan 18° 23° 227 39
oduksi Biomas :

I. Bahan Segar (Kg/m") 9,0" 16.7° 206" 40,4

2. Persentase Daun (%) 33" 35! 39" 40"

3. Bahan Kering (gt/m°) 153 285°¢ 350" 688"

terangan: PO = Kontrol, P1 = POC Genetika Plus, P2 = POC Bio-Love, P3 = POC Bio-
in. Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh sangat nyata
0.01). Ns = non signifikan.
‘ Pertumbuhan Tanaman Rumput Gajah
Pertumbtihan tanaman yang diukur dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman dan
lah anakan atau tunas. Tinggi tanaman dan jumlah anakan merupakan dua indikator
melihat pertumbuhan tanaman, selain itu juga merupakan indikator kemampuan
an dalam menyerap unsur hara dengan baik. Ketersediaan unsur hara dalam tanah dapat
rap oleh tanaman. baik yang berada dalam tanah maupun yang diberikan dalam bentuk
[ maupun cair.
Hasil penelitian tentang tinggi tanaman dan jumlah anakan (Tabel 1) menunjukkan
a perlakuan sangat lebih bagus dibanding dengan kontrol yang artinya pemberian pupuk
ik cair sangat mempengaruhi laju pertumbuhan. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
berian POC berpengaruh sangat nyata (P>0.01) dalam meningkatkan pertumbuhan
an yaitu tinggi tanaman daan jumlah anakan. Dengan pertumbuhan tanaman ini
ya akan mempengaruhi pada produksi biomas rumput gajah.
Pada perlakuan yang menggunakan 3 jenis pupuk organik cair (POC). pertumbuhan
I tanaman diperoleh sangat tinggi pada pada POC Genetika Plus (P1) diikuti oleh POC
Love (P2) dan Bio-urin (P3). dan paling rendah adalah control (P0). Hal ini disebabkan
inya unsur nitrogen dalam dua POC pabrikan (Genetika Plus dan Bio-love) tersebut.
Bio-urin sedikit lebih rendah kandungan nitrogennya dibanding dengan Genetika
dan Bio-love, disebabkan adanya campuran air yang masih tinggi dalam bio-urin
ga sangat susah diprediksi pencampurannya
Mukhtar (2009) menyatakan bahwa diantara berbagai unsur hara. unsur nitrogen
unsur yang paling banyak diperlukan dalam pertumbuhan tinggi tanaman karena unsur
acu pemanjangan sel dan pertumbuhan generative, selain itu akan mengakibatkan
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mbahnya kandungan nitrat. Aryanto dan Polakitan dalam Lasamadi (20(?3). menyatakan
@ besarnya presentasi pertumbuhan sangat tergantung pada ketersediaan unsur hara
dam tanah khususnya nitrogen dan bahan organik juga berpengaruh langsung terhadap
pgi tanaman seperti meningkatkan respirasi untuk merangsang serapan unsur hara
wpa meningkatkan pertumbuhan. .

Jumlah anakan merupakan salah satu bagian yang menunjukkan p.ertumbuhan dan
smbangan tanaman pada, fase vegetatif. Produksi anakan dapat digunakan l.m.tuk
Suga tinggi rendahnya bobot hijau yang dihasilkan. Salah satu indikator produktivitas

i gajah adalah produksi anakan/tunas, dimana semakin banyak anakan maka akan

an banyak calon induk. Anakan yang dimaksud adalah semua individu yang masih
yang muncul dari permukaan tanah pada suatu rumpun tanaman.

Pada pertumbuhan jumlah anakan (Tabel 1), sedikit agak berbeda antara POC bio-
&an 2 POC pabrikan yaitu Bio-Love dan Genetika Plus. Jumlah anakan sedikit lebih
» vang diperoleh Bio-Urin (P3) terhadap Bio-Love dan Genetika Plus (P2 = P3), dan

erendah pada control (P0). Kemungkinan besar ini dipengaruhi oleh konsistensi zat
& vang dimiliki oleh Bio-urin dan lebih lengkap dibanding dengan pabrikan, karena
pabrikan hanya menekankan pada NPK. terutama nitrogen, sedangkan pada bio urin
lengkap karena keluar dari kotoran ternak (feses).

Hasil penelitian yang menggunakan bio-urin dilaporkan oleh Nuriyasa dkk (2012),

2 pemberian pupuk biourin pada tanaman rumput gajah menunjukkan pertumbuhan

anakan yang signifikan dengan dosis tertinggi 75,000 1/ha (200 ml/pot) yang
pal tinggi 78,50 cm dalam 1 bulan, dibanding dengan menggunakan pupuk organic

s buatan. Hal ini menunjukkan bahwa unsur hara yang lengkap pada bio-urin sangat
¢ Kegunaannya bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan, antara lain :

daun tanaman lebih hijau segar dan banyak mengandung butir hijau daun
ophyl) yang memiliki peranan sangat penting dalam fotosintesis, mempercepat
buhnan jumlah anakan, cabang dan lain-lain.

|

Produksi Biomas
Produksi biomas yang diukur dalam penelitian ini adalah produksi bahan segar (PBS),
mtase daun (PD) dan produksi bahan kering (PBK). Produksi bahan segar dan bahan
merupakan indikator paling penting dalam menilai produktivitas rumput gajah.
81 bahan segar ini menunjukkan kualitas dan daya cerna hijauan. Tingginya produksi
menunjukkan tingginya protein kasar pada hijauan dan karena proses f[otosintesis
dengan baik. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan pengaruh sangat nyata pada
pada produksi bahan segar dan produksi bahan kering, sedangkan tidak terdapat
uh pada persentase daun,
Produksi bahan segar dan produksi bahan kering, keduanya berkorelasi positif.
bahan segar yang tinggi juga akan menghasilkan produksi bahan kering yang tinggi
WIS tanaman yanag sama. Produksi bahan segar dan produksi bahan kering. keduanya
=nelitian ini memperlihatkan hasil yang sama dan sangat tinggi pada POC Bio-urin.
sleh POC Bio-Love, POC Genetika plus dan terendah pada kontrol, sedangka
% daun menunjukkan hasil yang hamper sama atau similar pada semua perlakuan
seeanik cair dan yang tanpa menggunakan POC (kontrol).
ingginya produksi bahan segar dan bahan kering pada Bio-urin karena POC ini
Kandungan nutrisi yang lengkap pada semua nutrisi makro yaitu N, P, K. Mg. Ca
Penggunaan pupuk organic cair bio-urin. dimana zat nutrisinya tersedia secara
dengan tidak diawali proses dekomposisi menjadi salah satu faktor mempercepat
a dan pemanfaatan tanaman dalam proses perkembangan tanaman memproduksi
r dan produksi daun
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Hasil penelitian yang terkait tentang penggunaan pupuk cair pada tanaman rumput
memperlihatkan hasil yang juga tinggi dengan menggunakan pupuk organic cair bio-
(Muhakka, 2014). Pemberian pupuk cair dengan dosis 2 lt/ha menunjukkan produksi
tinggi diantara perlakuan lainnya dimana hingga mencapai 648.93 g/rumpun.

Produksi bahan segar dan bahan kering serta persentase daun yang tinggi menjadi
eter penilaian didalam membudidayakan hijauan sehingga selain dapat menjamin
ungan nutrisi tanaman juga dapat menjamin ketersediaan hijauan secara kontinyu.
put gajah memang memiliki produksi yang tinggi akan tetapi dengan pemberian pupuk
ic cair, baik pabrikan maupun bio-urin hasil biogas, dapat lebih meningkatkan
wduktivitas rumput gajah.

KESIMPULAN
Hasil penelitian disimpulkan penggunaan pupuk organik cair bio-urin lebih efektif
efesien digunakan pada pemberian pupuk organik cair, akan tetapi harus dikontrol
ampuran airnya pada proses biogas sehingga konsentrasinya tetap. Penggunaan pupuk
ik cair pabrikan juga memberikan efek positif dalam meningkatkan pertumbuhan dan
uksi biomas rumput gajah.
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